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ABSTRAK

Negara Federasi Rusia merupakan sebuah negara yang memiliki dimensi wilayah
yang sama dari kebanyakan negara didunia yaitu laut,darat dan udara. Saat ini Negara
Federasi Rusia setidaknya sudah dapat menjaga 2 dimensinya yaitu dimensi darat dan laut
dengan baik karena didukung oleh alutsista yang kuat dan memiliki jumlah yang banyak
akan tetapi, satu dimensi lainnya yaitu Udara masih dibilang belum memiliki jumlah dan
kualitas kekuatan udara yang cukup untuk menjaga keseluruhan wilayah negara Federasi
Rusia yang notabene sebagai negara dengan wilayah terbesar. Bukan hanya untuk menjaga
wilayah, kekuatan udara juga memiliki fungsi deterensi dan sebagai alat untuk
menyelesaikan Security Dilemma yang sedang dialami oleh Federasi Rusia yang dimana
pada saat ini, Federasi Rusia dihadapkan oleh permasalahan keamanan oleh ancaman
kekuatan militer NATO selaku pakta pertahanan yang dibentuk untuk melawan pengaruh
serta kepentingan Federasi Rusia semenjak masa Uni Soviet masih berdiri yang pada saat
ini kekuatan udara NATO masih mengungguli kekuatan udara Federasi Rusia. Maka dari
itu, Federasi Rusia perlu melakukan modernisasi dan mengembangkan alutsista kekuatan
udara baru seperti Fifth Generation Fighter dan Hypersonic Missiles yang dapat setidaknya
mengakibatkan efek Balance of Threat kepada NATO demi menjaga dan melindungi

kepentingan, keamanan serta kedaulatan negara Federasi Rusia.
Kata Kunci: Russia, NATO, Russia-NATO Rivalry, Russia air power Security

Dilemma,Airpower, Hypersonic Missiles,Fifth Generation Fighter.
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ABSTRACT

The State of the Russian Federation is a state that has the same territorial dimensions
as most of the countries of the other nations which consists, sea, land and air. Today, the
State of Russia is at least able to protect its two dimensions, the land and sea well because
it is supported by strong and large number of weaponry but in another hand, the other
dimension which is the air is still said to have not enough quantity and quality of air power
to protect the entire territory of the state of the Russia, which is notabene as a state with the
largest territory. Not only to protect its territory, the air power also has a deterrent function
and as a tool to solve the Security Dilemma that currently occured in Russian Federation ,
which is currently facing the security problem of the threat of the NATO military forces as
a defence pact formed to counter the influence and interests of Russia since the era of the
Soviet Union, which at the moment the NATO airpower still outperforms the Russian air
power. Therefore, the Russian federation needs to modernize and develop new airpower
weaponry such as the Fifth Generation Fighter and Hypersonic Missiles that can at least
result in the effect of Balance of Threat to NATO in order to safeguard and protect the

interests, security and sovereignty of the State of the Russia Federation.
Keywords: Russia, NATO, Russia-NATO Rivalry, Russia air power Security

Dilemma,Airpower, Hypersonic Missiles,Fifth Generation Fighter.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rivalitas antara Federasi Rusia dengan NATO tercatat dalam sejarah sejak dimulainya
Perang Dingin. Pasca perang dunia kedua pada tahun 1945, Amerika Serikat dan Uni Soviet
muncul sebagai 2 negara superpower dimana 2 negara inilah yang paling berperan pada
perang dunia kedua dan menjadikan 2 negara ini menjadi negara dengan militer terkuat di
dunia pada saat itu. Kepemilikan Bom Atom milik Amerika Serikat sebagai satu-satunya
pemilik Bom tersebut menimbulkan kekhawatiran oleh Uni Soviet dan Uni Soviet pun
berambisi untuk mengembangkan Bom Atom dimana Uni Soviet menyusupkan mata-
matanya pada program pengembangan senjata nuklir milik Amerika Serikat dan juga
mempelajari berkas-berkas ilmuan Jerman yang ternyata juga mengembangkan proyek
bahan radioaktif pada saat masih menjadi Nazi. Setelah mendapatkan pengetahuan serta
cetak biru untuk membuat senjata nuklir, Uni Soviet pun berhasil mengembangkan Bom
atomnya sendiri dan berhasil pada pengujian pertamanya pada tahun 1949. Hal ini
menjadikan Uni Soviet ancaman potensial bagi Amerika Serikat dan membuatnya mulai
mengawasi Uni Soviet. Joeph Stalin juga berambii untuk melakukan ekspansi ke seluruh
wilayah Eropa Timur. AS memiliki stigma bahwa negara-negara komunis biasanya akan
mengalami kemerosotan ekonomi sehingga AS khawatir bahwa Eropa Timur akan
mengalami kemerosotan ekonomi jika dikuasai oleh Uni Soviet . Uni Soviet juga mengalami
kekhawatiran bahwa AS berusaha untuk membangun kembali pemerintahan Jerman yang
dimana Uni Soviet mengalami trauma setelah dikhianati oleh Nazi setelah Nazi Jerman
melanggar perjanjian non-agresi dan melakukan operasi Barbarossa yang menginvasi

wilayah Uni Soviet dan menyebabkan tewasnya jutaan orang. Dari sini ketegangan antara
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kedua negara pun dimulai dan AS yang menyadari ancaman dari komunisme dan Uni Soviet
pun membentuk pakta pertahanan yang berisi AS dan aliansinya yang bernama North
Atlantic Treaty Organization atau yang kita kenal sebagai NATO yang bertujuan untuk
meredam ancaman dan pengaruh dari Uni Soviet dan paham Komunisme. Amerika Serikat
juga sekaligus ingin memperkenalkan dan menyebarkan paham demokratis nya ke seluruh
Eropa bahkan dunia yang membuat ini menjadi perang ideologi juga. Ketegangan pun terjadi
di berbagai pelosok wilayah dunia dimulai dari ketegangan di Tembok Berlin dimana pada
saat itu Jerman dipisah menjadi 2 bagian yaitu Jerman Timur yang dikuasai Uni Soviet dan
Komunis dan Jerman Barat yang dikuasai olen AS dan sekutunya. Ketegangan ini
disebabkan oleh banyak penduduk Jerman Timur yang melarikan diri ke Jerman Barat
karena diperlakukan lebih baik di Jerman Barat. Lalu ketegangan antara 2 pihak ini pun
diperparah dengan adanya perlombaan pengembangan senjata nuklir dimana AS berhasil
menguji coba bom hidrogen pertamanya yang berkode Castle Bravo dan Uni Soviet berhasil
mengembangkan juga Bom Hidrogennya sekaligus Bom terkuat yang pernah ada dalam
sejarah yaitu Bom Tsar Bomba. AS menyebarkan pengaruhnya melalui NATO di Eropa
barat dan Jepang sedangkan Uni Soviet menyebarkan pengaruh serta paham Komunisnya ke
negara-negara Eropa Timur dan Amerika Selatan. Perang Dingin semakin memanas dan
hampir berakhir menjadi Perang Dunia ketiga pada saat terjadinya Krisis Kuba dimana Uni
Soviet menempatkan Silo peluncuran nuklir di Kuba yang jaraknya dekat dengan AS. Benua
Asia juga menjadi arena dari perang dingin ini dimana terjadi di Korea dan Vietnam. Perang
Korea pecah pada tanggal 25 Juni 1950 hingga 27 Juli 1953 terjadi antara Korea Selatan
yang didukung secara tidak langsung oleh AS dengan Korea Utara yang didukung secara
tidak langsung oleh Uni Soviet dan Komunis yang tadinya Korea Utara hampir berhasil
mengalahkan Korsel tetapi pada akhirnya Korea Selatan dibantu secara langsung oleh AS

dan akhirnya Korea Utara oun mengalami kekalahan. Sedangkan perang Vietnam terjadi
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pada awalnya bkarena invasi Prancis pada Vietnam yang menyebabkan timbulnya gerakan
resistensi yang dikemudian hari gerakan resistensi inilah yang akan menjadi tentara Vietcong
atau Vietnam Utara yang didukung oleh Uni Soviet dan komunis. AS menggantikan peran
Prancis yang telah mundur terlebih dahulu dan mendukung Vietnam Selatan. Pertempuran
ini pada akhirnya dimenangkan oleh Vietnam Utara yang padahal Vietnam Selatan sudah
didukung langsung oleh tentara dan pasukan AS. Tahun demi tahun pun berlalu dan anehnya
Uni Soviet yang berideologi Komunis malah semakin hari semakin mendekati sistem
perdagangan demokratis yang pada akhirnya pada masa jabatan Mikhail Gorbachev Uni
Soviet runtuh pada tahun 1991 dan menjadikan AS dan NATO sebagai pemenang perang

dingin (Milestones, 2025).

Kekuatan udara Rusia telah mengalami masa-masa sulit sejak runtuhnya Uni Soviet pada
tahun 1991. Pada puncak era Soviet, Angkatan Udara Rusia membeli lebih dari empat ratus
pesawat per tahunnya lalu Pada tahun 1992, ia membeli tiga puluh dua sedangkan pada tahun
1997, tidak ada sama sekali alutsista udara yang dibeli oleh Rusia.Fakta ini disebutkan oleh
RAND (Research And Development), Sebuah badan yang membantu perusahaan
penerbangan Amerika Serikat yang bernama Douglas Aircraft Company yang bertugas
untuk membantu Angkatan Bersenjata Amerika Serikat di bidang penelitian dan analisis
yang tentu saja badan ini menganalisis kekuatan militer negara rival Amerika Serikat yaitu
Rusia (Lambeth,1999) Pada masa kini, superioritas kekuatan udara dalam strategi militer
pada suatu negara menjadi yang terpenting dan menjadi sektor pengembangan persenjataan
yang lebih diunggulkan dari 2 sektor lainnya yaitu kekua tan laut dan kekuatan darat.
Kekuatan udara bila dibandingkan dengan kekuatan darat dan laut, memiliki keunggulan

tersendiri. Terutama dalam hal pertahanan sebuah negara, kekuatan udara dianggap memiliki
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kapabilitas yang paling unggul dibandingkan dua kekuatan lainnya. Maka dari itu Rusia

memiliki urgensi untuk memperkuat kekuatan udaranya.

Rusia, walaupun setelah Uni Soviet runtuh masih mendapatkan ancaman yang nyata dari
aliansi pakta pertahanan atlantik NATO yang tediri dari negara-negara yang menjadi musuh
Uni Soviet pada masa perang dingin. Salah satu anggota dari NATO merupakan Amerika
Serikat yang notabene negara yang memiliki kekuatan militer terkuat. Fakta ini diperkuat
lewat pernyataan presiden Rusia Vladimir Putin dalam pidatonya di St Petersburg pada
tanggal 31 Juli 2022 dimana dalam pidato ini, Putin menandatangani doktin pertahanan yang
dimana isinya mencakup pernyataan yang mempertegas bahwa Amerika Serikat merupakan
rival Rusia dan NATO merupakan ancaman yang nyata bagi keamanan Rusia
(Shemetov,2022).Ancaman dari NATO yang sangat dilhawatirkan oleh Rusia dalah
ekspansinya ke negara-negara Eropa Timur yang notabene terdiri dari negara-negara eks Uni
Soviet dan negara-negara yang dulunya tergabung dalam pakta Warsawa pada saat perang
dingin yang menjadikannya ancaman yang nyata karena secara letak regional negara-negara
di Eropa Timur berbatasan langsung dengan wilayah Rusia yang menjadikannya seakan
dikepung oleh para musuhnya. NATO juga secara terang-terangan mengadakan latihan
militer dengan skala yang besar di wilyah yang berbatasan langsung dengan Rusia yang
tentunya dianggap sebagai provokasi dan menyebabkan kekhawatiran yang dirasakan oleh
warga Rusia. Bukan hanya itu, NATO juga telah melanggar janjinya kepada Rusia saat
setelah Uni Soviet Bubar dimana NATO berjanji untuk tidak melakukan ekspansi ke
wilayah-wilayah bekas Uni Soviet dimana saat ini NATO berencana untuk mengizinkan
Ukraina yang notabenenya negara bekas Uni Soviet menjadi anggota dari NATO yang
menyebabkan Rusia mengalami Security Dilemma dan langsung melancarkan operasi

militer khusus ke Ukraina. Belum lagi Rusia yang merupakan negara dengan wilayah terluas
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di dunia yang berbatasan langsung dengan 14 negara dan 3 diantaranya merupakan anggota
NATO yaitu Norwegia, Finlandia dan Estonia. NATO tengah merencanakan pembangunan
pangkalan marinir di Norwegia bukan hanya itu, Diberitakan dari Moscow Times, NATO
berusaha mendirikan pangkalan militer di Finlandia dan Romania walaupun Romania tidak

tergabung dalam NATO (AFP, 2024).

Rusia juga mengkhawatirkan instalasi peluncuran rudal balistik yang tentu saja negara-
negara NATO memiliki kemampuan untuk itu dimana rudal balistik memiliki kemampuan
destruktif dan sulit dicegat yang menambah ancaman dari NATO walaupun belum ada bukti

terhadap kekhawatiran ini.

Atas ancaman tersebut maka Rusia tentunya perlu memperkuat pertahan dan militernya
karena Keamanan dan pertahanan merupakan sektor terpenting bagi suatu negara untuk
mempertahankan kedaulatannya. Sistem pertahanan keamanan yang baik pasti akan
memberikan dampak positif dalam menjaga kelangsungan hidup negara dan melindunginya
dari berbagai serangan negara lain. Sebagaimana disampaikan Hans J. Morgenthau, kesiapan
militer mensyaratkan institusi militer mampu mendukung kebijakan luar negeri yang
ditempuh. Kemampuan tersebut bergantung pada berbagai faktor, yang terpenting adalah
inovasi teknologi, kepemimpinan, serta kuantitas dan kualitas kekuatan militer. Angkatan
Bersenjata (Thompson, 2010). Ini adalah sesuatu yang juga dikhawatirkan oleh negara
Rusia. Republik Federal Rusia memiliki sejarah yang erat dalam bidang keamanan dan
pertahanan. Ingat, Rusia saat itu sedang terlibat perang dunia. Hingga saat ini, senjata-senjata
yang tersisa masih ada dan sebenarnya sedang dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, seiring
dengan membaiknya perekonomian Rusia, anggaran militer juga meningkat. Dalam lingkup

geopolitik dan hubungan internasional, persaingan antara kekuatan besar untuk menjadi
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yang terkuat sering kali menjadi aspek yang cenderung memicu dinamika global. Amerika
Serikat yang merupakan salah satu anggota NATO dan Rusia, sebagai dua kekuatan utama
dalam dunia internasional, telah lama bersaing untuk mempertahankan dan memperkuat
posisi mereka di panggung dunia. Kekuatan militer menjadi salah satu faktor kunci dalam

menentukan pengaruh dan kemampuan suatu negara dalam menghadapi tantangan global.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh doktrin militer presiden Rusia Vladimir Putin saat

menggantikan presideen Rusia sebelumnya berikut merupakan doktrin tersebut:

Tabel 1.1: Kebijakan pertahanan Rusia setelah runtuhnya Uni Soviet

1991 Kudeta militer | Konsolidasi dari | Konfrontasi di Usaha
Agustus- rezim Yektsin Moskow mengembalikan
Desember perdamaian

1993

1994 Januari Pemilihan Terpilihnya Perang di Berperang,lalu
—1996 Parlemen kembali Yeltsin Chechnya menjaga
September kedamaian

setelahnya

1996 Perdamaian di | Memperjuangkan Usaha Rekstrukturisasi
Oktober — wilayah tetcapainya mengatasi dan menjaga

1999 Chechnya tujuan krisis keuangan | perdamaian.
September sebelumnya

1999 Mempertahankan Konsolidasi Pengembangan Proyeksi
Oktober- pengaruh di setelah Ekonomi, dan kekuatan.
Sekarang | negara bekas Uni terpilihnya kekuatan

Soviet Vladimir Putin militer.

Sumber: Russia’s Military: Power and Policy (Trenin S. E., 2004)

Pasca mundurnya Yeltsin dan majumya Vladimir Putin sebagai presiden, Rusia
merubah haluan kebijakannya untuk kembali fokus terhadap pengembangan pertahanan
militernya. Dengan pengaruh Putin, Rusia seakan bangkit lagi untuk menguatkan militernya
dan dijadikan sebagai kepentingan nasional Rusia. Hal ini dilakukan karena Putin melihat
bahwa ketergantungan asing di era Yeltsin tidak membawa dampak yang signifikan kepada

Rusia. Alhasil, Putin ingin mengembalikan kejayaan Rusia lagi (Anggoro,2012). Pernyataan
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ini menguatkan asumsi penulis bahwa Rusia melakukan modernisasi terhadap kekuatan

udaranya demi menjaga kepentingan dan keamanan nasionalnya dari ancaman NATO.

Saat ini, rival Rusia dalam kekuatan militer yaitu Amerika Serikat yang merupakan
anggota dari NATO telah mengembangkan alutsista udara yang sangat canggih yaitu
pesawat tempur generasi kelima atau Fifth Generation Fighters dimana pesawat tempur ini
memiliki sistem elektronik dan radar yang canggih dan memiliki kemampuan Stealth atau
kemampuan siluman agar tidak terlacak oleh radar musuh. Pesawat tempur generasi kelima
ini juga memiliki kemampuan Nuclear warhead delivery payload yang berarti pesawat ini
dapat meluncurkan hulu ledak nuklir tanpa diketahui dan tidak terlacak. Amerika Sertikat
berhasil mengembangkan dan memproduksi pesawat jenis F-22 Raptor dan F-35 Lightning
dengan berbagai variannya dan sudah banyak dari jenis pesawat tempur ini yang memasuki
masa layanan di angkatan udara,angkatan laut dan marinir Amerika Serikat. Amerika Serikat
juga menjual pesawat tempur jenis F-35 Lightning ke negara-negara sekutunya di NATO
seperti Inggris, Italia, Belanda,dan Denmark. Bukan hanya ke negara anggota NATO,
Amerika Serikat juga menjualnya ke negara-negara aliansinya selain NATO seperti Israel,
Jepang,Australia dan Singapura. Bukan tidak mungkin bahwa kedepannya perdagangan
pesawat tempur generasi kelima ini juga melingkupi anggota NATO yang lain sehingga
keadaan ini ankan sangat membahayakan kedaulatan dan keamanan Rusia. Atas alasan ini,
Rusia pun perlu melakukan modernisasi terhadap kekuatan udaranya agar tercipta counter
detterence, Balance of Power dan Balance of Threat agar meredam dan mencegah ancaman
dari NATO. Dengan terciptanya kondisi kesetaraan kekuatan dan kesetaraan ancaman kedua

pihak yang berselisih akan saling enggan untuk memulai konflik.

Gambar 1.1 Fifth Generation Fighter
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Shinshin

Sumber: http://rememberedsky.com/?p=1176 Multi-role “Fast Movers” — The Fifth

Generation/25-03-2015

Gambar 1.2 SU-57 Felon Rusia

Sumber: https://www.airspace-review.com/tag/su-57-felon/ rusia-ungkap-makna-

angka-57-pada-jet-tempur-siluman-sukhoi/ 31-03-2020

Rusia juga telah berusaha untuk mengembangkan pesawat generasi kelimanya
pertama kali pada tahun 1990-an dimana Rusia pada saat itu masih menjadi negara Uni
Soviet membangun pesawat purwarupa yang menjadi cikal bakal pesawat generasi 4.5 dan
pesawat generasi kelimanya yang bernama Sukhoi Su-47 Berkut. Pesawat ini memiliki
teknologi,kecepatan dan kemampuan yang menjadi talak ukur pengembangan pesawat
generasi kelima. Pada tahun 2002, Rusia berusaha untuk mengembangkan purwarupa
pesawat berkode PAK FA (Perspektivny Aviatsionny Kompleks Frontovoy Aviatsii) yang
bertujuan untuk pengembangan pesawat tempur yang mendukung taktik superioritas udara

yang lebih maju dan memiliki manuverabilitas, kemampuan siluman dan memiliki sistem
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aviasi yang lebih maju dari versi pesawat tempur sebelumnya. Lalu pada tahun 2010, Rusia
merilis pesawat purwarupa berkode T-50 yang menjadi cikal bakal pesawat generasi kelima
Rusia yang saat ini sedang diproduksi yaitu SU-57 Felon tujuan dari pembuatan peswat ini
adalah untuk mengimbangi pesawat generasi kelima milik Amerika Serikat. Barulah pada
jangka waktu tahun 2022 hingga sekaranglah Pesawat ini sedang memasuki tahap produksi

massal (Ruviation.2019).

Rusia bukan hanya mengembangkan pesawat tempur generasi kelima saja melainkan
juga mengembangkan rudal berkecepatan hipersonik (Hypersonic Missiles) dimana rudal ini
memilikis kecepatan 5 kali kecepatan suara atau Mach 5 yang setara dengan 3.800 mph
(Bestari, 2022). Amerika Serikat bahkan saat ini belum memiliki rudal hipersonik yang
sudah teruji dalam pertempuran karena masih dalam tahap pengembangan sedangkan Rusia
telah mengembangkan 3 jenis rudal hipersonik yaitu: rudal Zircon yang berkecepatan Mach

9, rudal Kinzhal yang berkecepatan Mach 12 serta Kh-95 yang masih dikembangkan.

Gambar 1.3 Rudal Hipersonik Zircon Rusia
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Sumber: https://www.rbth.com/science-and-tech/334520 -russia-begins-mass-production-

of-hypersonic-missiles/15-12-2021/

Sejarah dari pengembangan rudal hipersonik Rusia dimulai pada awal tahun 2000
dimana Rusia memiliki kepentingan untuk mengembangkan rudal jenis ini karena pada
tahun tersebut, sudah banyak dikembangkan pertahanan udara canggih dalam berbagai
varian seperti CIWS (Close-in Weapon System) Phalanx yang dimiliki negara-negara NATO
dan Iron Dome milik Israel yang memiliki kemampuan untuk menangkis rudal yang
diluncurkan. Untuk mengatasinya, Rusia perlu mengembangkan rudal baru yang memiliki
kecepatan tinggi hingga melamoaui kecepatan Mach 5 atau supersonik agar sistem
pertahanan udara musuh tidak sempat untuk menangkis rudal yang ditembakkan. Pada tahun
2010-an rusia mengembangkan pendorong roket baru yang bernama Scramjet yaitu mesin
yang dapat menghisap udara sebagai bantuan dorongan yang didesain untuk menjadi mesin
utama dari rudal hipersonik. Purwarupa Rudal Hipersonik pertama pun berhasil diciptakan
pada tahun 2017 yang berkode “Khinzal” yang dapat mencapai kecepatan Mach 10 yaitu

kecepatan hipersonik (Wright,2023).

Rudal Khinzal dan Zircon sudah teruji di medan tempur sungguhan karena kedua
rudal ini telah digunakan semenjak pecahnya konflik di Ukraina yang masih berlangsung

hingga saat ini. Bukan hanya cepat, rudal hipersonik milik Rusia ini juga memiliki jangkauan
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tempuh yang sangat luas yang hampir setara dengan jangkauan rudal balistik antarbenua.
Rudal-rudal hipersonik ini juga dapat membawa hulu ledak berkekuatan nuklir sehingga
menjadi ancaman bagi NATO karena sistem pertahanan udara saat ini belum ada yang bisa
menangkis rudal berkecepatan hipersonik. Dari fakta tersebut, dapat kita asumsikan bahwa
Rusia, walaupun masih terpaut jauh kekuatan ekonomi serta militernya dibandingkan
dengan NATO masih dapat memberikan ancaman yang nyata hal itu dikarenakan Rusia
berpotensi memiliki kualitas kekuatan udara yang tak kalah canggih dari milik NATO yang
telah pada dasarnya berasal dari Amerika Serikat. Saat ini memang Rusia memiliki kendala
di anggaran militer yang kalah jauh dari Amerika Serikat sebagai negara terkuat di NATO
akan tetapi, Rusia berpotensi menutupi kekurangna tersebut dengan kerjasamanya dalam

organisasi BRICS.

Langkah pengembangan ini memang perlu dilakukan oleh Rusia karena berdasarkan
teori realisme dalam hubungan internasional, disebutkan bahwa negara adalah aktor
terpenting dan negara cenderung mementingkan kepentingan pribadi. Yang dimana dalam
hal ini NATO tentu memiliki kepentingan pribadinya dimana kepentingan tersebut
berpotensi merugikan negara lainnya terutama negara musuhnya seperti Rusia. Didukung
oleh militer,ekonomi, pengaruh beserta aliansi yang kuat tentu saja akan mengancam
kedaulatan Rusia maka dari itu pengembangan kekuatan udara berupa Pesawat generasi
kelima dan rudal hipersonik perlu dilakukan agar terciptanya Balance Of Power antara kedua
pihak dimana pastinya kedua negara akan enggan menyerang satu sama lain danmenghindari
ancaman perang skala besar seperti perang dunia yang baru Security Dilemma yang dialami
Rusia beserta aliansinya pun dapat teratasi. Seperti yang peribahasa yang dicetuskan oleh

seorang penulis militer Imperium Romawi, Publius Flavius Vegetius Renatus yaitu “Si Vis
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Pacem, Parabellum” yang berarti “Jika anda mendambakan perdamaian,bersiaplah untuk

perang”.

Dalam dinamika hubungan internasional, perlombaan senjata telah menjadi fenomena
penting dalam upaya negara-negara untuk mempertahankan atau meningkatkan kekuatan
dan pengaruhnya di kancah global. Salah satu contoh perlombaan senjata yang terus berubah
adalah antara Rusia dan Amerika Serikat (AS), dua negara adidaya yang saling bersaing
dalam pertimbangan geopolitik yang berbeda. Dalam hal superioritas udara, Amerika
Serikat telah lama memimpin dengan teknologi penerbangan militer canggih dan
persenjataan modern, termasuk jet tempur generasi kelima dan rudal hipersonik. Namun,
selama dekade terakhir, Rusia telah melakukan upaya signifikan untuk mengimbangi dan
bahkan mengurangi keunggulan militer Amerika, khususnya dalam kekuatan udara. Upaya
ini akan dicapai melalui pengembangan jet tempur generasi kelima dan rudal hipersonik,
yang diharapkan memiliki implikasi strategis yang signifikan untuk mengubah
keseimbangan kekuatan. Kehadiran jet tempur generasi kelima mampu memberikan
kemampuan siluman yang unggul dan teknologi canggih dalam pertempuran udara. Di sisi
lain, rudal hipersonik dapat mengubah dinamika perang dengan kecepatan dan kemampuan
manuver luar biasa yang sulit diantisipasi oleh sistem pertahanan udara musuh. Dengan
pengembangan dan penyebaran jet tempur generasi kelima dan rudal hipersonik, Rusia
bertujuan untuk mengubah lanskap kekuatan udara global dan mengatur ulang
keseimbangan militer di panggung dunia. Strategi “memulihkan keseimbangan kekuatan”
ini mencerminkan komitmen Rusia untuk mempertahankan dan memperluas pengaruhnya
serta menjawab tantangan dominasi militer AS di panggung internasional.Dengan latar
belakang tersebut, penelitian ini memberikan analisis mendalam tentang strategi "Re-

Balancing Power" Rusia pada kekuatan udara AS dengan mengembangkan pesawat tempur

27



generasi kelima dan rudal hipersonik. Penelitian ini akan menyelidiki motivasi, tujuan, dan
implikasi dari strategi tersebut terhadap dinamika hubungan internasional, keamanan
regional, dan implikasinya terhadap persenjataan global. Dengan mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang perusahaan Rusia ini, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi

pada pemahaman tentang perubahan keseimbangan kekuatan di dunia saat ini

1.2 Rumusan Masalah

NATO memiliki kekuatan militer yang dapat berpotensi mengancam keamanan dan
kedaulatan Rusia, Rusia membutuhkan kekuatan yang dapat setidaknya memunculkan
ancaman yang membuat NATO enggan untuk mengganggu keamanan Rusia agar
kedamaian dan keamanan negara tetap lestari. Maka dari itu,penulis menetapkan

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Rusia melindungi keamanan negaranya dari ancaman NATO lewat

sektor kekuatan udara yang telah dikembangkannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Penulis bertujuan untuk memberikan informasi bahwa Negara Rusia memiliki urgensi
untuk segera meningkatkan kekuatan udaranya demi meredam dan mencegah ancaman dari
NATO yang sudah lebih dulu melakukan modernisasi terhadap alutsistanya agar keamanan

serta kedaulatannya tidak diusik oleh kekuatan dan kepentingan asing.

1.4 Manfaat Penelitian
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Manfaat yang diharapkan dapat dipetik dari penelitian ini yaitu:

1.4.1Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan kedepannya dapat dijadikan referensi
serta dapat meningkatkan komprehensi dalam kajian ilmu hubungan internasional
dan dapat menjadi tinjauan pustaka bagi mahasiswa hubungan internasional yang
ingin melakukan penelitian dengan tema yang serupa dengan fokus agar terciptanya

Balance of Power di dunia internasional.

1.4.2 Manfaat Praktis

A. Bagi Penulis

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini untuk penulis adalah untuk
menambah pemahaman serta wawasan terkait mengenai superioritas sendiri
memiliki dampak yang buruk dan dampak yang baik yang dilakukan oleh suatu
negara yang memiliki kekuatan militer yang lebih unggul dari negara-negara lainnya.
Jika hanya ada satu negara yang berpengaruh dan memiliki kekuatan militer yang
sangat kuat yang bahkan dapat meratakan seluruh dunia maka sistem internasional
ini hanya akan berjalan sesuai kehendak negara yang kuat serta aliansinya, jika itu
terjadi maka sudah tidak ada lagi kedamaian serta keadilan di dunia ini. Maka dari
itu, diperlukan sosok yang mampu mengimbangi negara tersebut dan negara tersebut
harus dari golongan lain dengan kepentingan serta aliansi yang berbeda dengan
negara yang superior tadi sehingga terciptalah Balance of power. Hasil dari Balance
of Power ini juga memicu deterensi, derensi adalah keadaan dimana suatu negara

memiliki instrumen ancaman membuat negara lain tidak dapat melancarkan
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serangan, begitu pun negara lain memiliki ancaman dengan tingkat serupa sehingga

masing-masing pihak enggan untuk saling serang dan terciptalah keseimbangan.

B. Bagi Masyarakat

Penelitian ini juga diharapkan dapat mengedukasi serta menambah wawasan
masyarakat awam yang masih kurang paham mengenai topik ini dan diharapkan
generasi yang akan datang akan tertarik pada topik ini dan termotivasi untuk
mengimplementasikannya pada Indonesia kelak karena generasi muda adalah orang-

orang yang akan mengemban nasib negara.

C. Bagi Pemerintah

Penulis juga sangat berharap bahwa penelitian ini bisa dijadikan sebagai
masukan serta penambahan wawasan agar bagaimana strategi Rusia ini dapat
diimplementasikan ke dalam strategi pertahanan Indonesia mengingat saat ini
Indonesia belum melakukan pmodernisasi alutsista udara dan kalah dengan negara
tetangga kita yaitu Singapura yang telah memiliki Drone canggih serta pesawat
generasi kelima yaitu F-35 yang dibeli dari Amerika Serikat serta adanya ancaman
dari kapal selam nuklir baru milik Australia mengingat baru-baru ini hubungan

negara kita dengan Australia sedang memanas.
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